BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang bisa diambil dari aplikasi sistem pakar ini sebagai berikut.

1. Aplikasi sistem pakar ini bisa diakses kapan saja dan dimana saja asalkan memiliki handphone yang sudah diaktifkan fitur WAPnya.
2. Aplikasi ini menggunakan PHP dan WML sebagai bahasa pemrogramannya, karena secara umum bahasa yang sering digunakan  untuk pembuatan aplikasi sistem pakar adalah prolog, visual basic, dan delphi.
3. Aplikasi sistem pakar ini bersifat multiuser yang jarang ditemui pada aplikasi yang sejenis sehingga bias digunakan oleh banyak user pada saat yang sama
4. Knowledge base yang ada pada aplikasi sistem pakar ini hanya diambil dari beberapa buku tentang troubleshooting komputer sehingga memungkinkan adanya  permasalahan yang dialami oleh user tidak bisa terjawab dengan tuntas.
5.  Secara umum, aplikasi ini telah berhasil menggabungkan dua konsep yang berbeda yaitu antara sistem pakar dan WAP menjadi sebuah aplikasi sistem pakar online
6. Adanya kekurangan dari sisi pakar dimana jika pakar ingin mengubah atau menghapus suatu data di database, pakar harus berpedoman dari dokumentasi data manual agar tidak terjadi kesalahan dalam mengubah atau menghapus data.
7.  Sistem ini menggunakan penalaran maju dimana gejala-gejala yang terkait dengan kasus yang dialami user akan diuji setelah itu baru disimpulkan berupa penyebab dan solusinya.
5.2 Saran

Aplikasi ini masih jauh dari sempurna, sehingga ada banyak hal yang bisa dikembangkan dari aplikasi ini. Hal-hal yang bisa dikembangkan antara lain,

1. Data-data yang dijadikan sebagai knowledge base sistem tidak hanya berasal dari buku saja tetapi dari pakarnya langsung.

2.  Jika memungkinkan disediakan fasilitas untuk mengirim hasil konsultasi ke alamat email user sehingga apabila user mengalami masalah yang sama, user tinggal membuka hasil konsultasi yang pernah dikirimkan melalui email. 
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